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ABSTRACT
The objectives of this reserch were to determine the antibacterial activity of hexane-petroleum
ether (1 : 1 v/v) extract of Artemisia cina Berg. ex Poljakov on Escherichia coli  and Staphylococcus
aureus and its compounds. The design of the research was using completely Randomized Design
in five concentration of extract that were 0, 50, 75, 100, 150, dan 200 mg/ml with four repliceted.
Ethanol 60% was used as negative control and tetracycline as positive control. There were three
steps of research. First step was extracted the plant using soxhlet method with hexane-petroleum
ether (1:1 v/v). Second step was determined the antibacterial activity of hexane-petroleum ether
(1:1 v/v) extract in various concentration of that extracts on E. Coli and S. aureus using agar
diffusion method. Analysis of Variance (ANOVA) and was used to determined the significan different
of diameter of inhibition between the treatments. Thirdsteps was phytochemical analysis of extract.
The highest antibactrial activity on E. Coli was at 100 mg/ml whereas on S. Aureus at 150 mg/ml.
That extract was contained flavonoid, alkaloid, essential oils, saponin, sterol, tritepene, hydrolized
tannin, and coumarin.
Keywords: Artemisia cina Berg ex Poljakov, Bacterial,  Escheria coli, Staphylococcus  aureus
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PENDAHULUAN
Antibiotik termasuk jenis obat yang cukup sering
diresepkan dalam pengobatan modern. Antibiotik
mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme
lain atau bahkan membunuhnya. Setiap antibiotik
beragam kefektifannya dalam melawan berbagai
jenis bakteri. Ada antibiotik yang aktif terhadap
bakteri gram positif, bakteri gram negatif, atau
kedua-duanya. Akan tetapi, pemakaian antibiotika
dalam jangka panjang dapat menyebabkan sifat
resistensi dari mikroorganisme terhadap antibiotik
yang digunakan (Dwiyanto 2001). Paradigma
tersebut memunculkan langkah alternatif untuk
menggali senyawa lain yang mempunyai aktivitas
antibakteri. Masyarakat cenderung lebih meman-
faatkan tumbuhan sebagai obat alternatif karena
dianggap relatif lebih aman dan ramah lingkungan
dibandingkan obat-obatan sintetis, dan dari segi
biaya relatif lebih murah. Salah satu dari jenis
tanaman berkhasiat tersebut adalah tanaman
herba Artemisia.
Artemisia merupakan salah satu famili Asteraceae
yang memiliki kemampuan pengobatan oleh
kandungan minyak esensial dan metabolit
sekunder (Ahameethunisa dan Hopper, 2010).
Beberapa penelitian tentang aktivitas antibakteri
dari ekstrak Artemisia juga telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Secara global, Tan et al. (1998)
menyebutkan beberapa senyawa kimia yang
berperan sebagai antibakteri pada tanaman
Artemisia, yaitu minyak asiri, monoterpenes,
flavonoid, sesquiterpene lactone, α-santonin
dan asam artemisinin. Ekstrak heksana daun A.
nilagirica menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap berbagai bakteri gram positif dan gram
negatif  (Ahameethunisa dan Hopper, 2010).
Fraksi air A. indica menunjukkan maksimum
aktivitas terhadap B. subtilis ((Bibi et al., 2011).
Ekstrak methanol dan etanol daun A. annua
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap S.
aureus PTCC 1431, Salmonella enterica PTCC
1231, Klebsiella pneumonia PTCC 1053,
Shigella dysenteriae PTCC 1188 and E.coli
PTCC 1399 menggunakan metode difusi agar
(Tajehmiri et al., 2014). Hasil penelitian El-Sayed
et al. (1988) dalam Tan et al. (1998) menunjuk-
kan bahwa A. cina Berg. ex. Poljakov memiliki
aktivitas antibakteri terhadap B. subtilis dan B.
cereus dengan kandungan α-santonin yang
berperan sebagai senyawa antibakteri. Pengujian
antibakteri oleh Stermitz et al. (2002) terhadap
S. aureus dan P. falciparum memperlihatkan
adanya aktivitas antibakteri dengan menggunakan
tanaman A. cina. Kalemba et al. (2002) juga
berhasil membuktikan bahwa A. asiatica Nakai
memiliki aktivitas antibakteri terhadap B. subtilis,
S. aureus, E. coli dan P. aeruginosa. Namun
sejauh ini, belum dapat ditemukan pengujian
antibakteri dari berbagai jenis Artemisia terhadap
jenis bakteri Serratia sp. Daun A. vulgaris yang
diekstrak menggunakan kloroform, petroleum
eter, etil asetat, dan air menunjukkan aktivitas
antimiroba secara nyata dibandingkan dengan
antibiotika standar. Ahmadizadeh et al. (2014)
juga melaporkan aktivitas antibakteri ekstrak
methanol daun A. vulgaris terhadap S, aureus
dan B. cereus.
Beberapa Artemisia telah diketahui memiliki
potensi sebagai bahan antibakteri antara lain A.
dracunculus L., A. absinthium, A. santonicum,
dan A. spicigera (Kordali et al. 2005; Jazani et
al. 2011; Raeisi et al. 2012; Habibipour & Rajabi
2015 ), A. herba-alba asso (Imeluane et al. 2010;
Zouari et al. 2010), A. absinthium (Moslemi et
al. 2012), A. annua (Tajehmiri et al. 2014), A.
afra Jacq. Ex Willd. (More et al. 2012); A. afra
(Muleya et al. 2014), A. maritima (Sharma et al.
2014), A. anomala S. Moore (Guangrong et al.
2008), A. parviflora (Ahameethunisa dan Hopper,
2012), A. iwayomogi Kitamura (Cha 2007), A.
capillaris Thunb (Kim et al. 2004; Joshi et al.
2013), A. lavandulaefolia DC (Zhang et al.
2012), A. douglasiana (Setzer et al. 2004), A.
kermanensis Podl. (Kazemi et al. 2011), A.
montana Pamp. (Kim et al. 2013). Sejauh ini
belum dilaporkan potensi aktivitas khususnya
Artemisia cina yang merupakan salah satu jenis
Artemisia yang banyak tumbuh di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
aktivitas antibakteri dari Artemisia yang dapat
tumbuh di Indonesia, yaitu khusus pada A. cina.
Pengujian dilakukan dengan menggunakanekstrak
Artemisia cina Berg. ex Poljakov tersebut yang
dilarutkan dalam campuran pelarut heksana-
petroleum eter (1:1). Potensi aktivitas antibakteri
akan diujikan pada dua jenis bakteri dalam
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golongan berbeda yaitu E. coli dalam kelompok
bakteri gram negatif dan S. Aureus dari kelompok
bakteri gram positif. Adanya aktivitas antibakteri
ekstrak yang diperoleh ditentukan berdasarkan
kemampuan ekstrak dalam menghambat pertum-
buhan bakteri uji. Selain itu, pada penelitian ini
juga dilakukan penapisan fitokimia untuk me-
ngetahui secara kualitatif jenis-jenis senyawa yang
mengkin berperan dalam aktivitas antibiotik. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi tentang tanaman yang berpotensi
sebagai tanaman obat khususnya yang mempunyai
kemampuan sebagai bahan antibiotika alami.
BAHAN DAN METODE
Preparasi materi tanaman. Tanaman segar
diperoleh dari Balai Besar Penelitian Tanaman
Obat dan Obat Tradisonal (B2PTO2T) Tawang-
mangu Jawa Tengah. Tanaman A. cina Berg. ex
Poljakov dikeringanginkan tanpa paparan matahari
langsung. Setelah kering, tanaman diblender
sehingga menjadi serbuk.
Preparasi ekstrak. Serbuk tanaman diekastraksi
secara maserasi menggunakan pelarut pelarut
campuran pelarut heksana-petroleum eter (1:1).
Ekstrak dipekatkan menggunakan rotary
evaporator dengan pemansan 40R”C Sebelum
digunakan, ekstrak pekat yang diperoleh disimpan
pada suhu 4R”C. Pembuatan seri konsentrasi
ekstrak menggunakan pelarut etanol dan
akuabides dengan konsentrasi akhir etanol pada
setiap perlakuan sebesar 60%.
Uji Antibakteri. Uji ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 tingkatan kadar
ekstrak yaitu 0, 50, 75, 100, 150, dan 200 mg/ml.
Etanol 60% digunakan sebagai kontrol negatif
sedangkan antibiotik standart tetrasiklin 10 mg/
ml digunakan sebagai kontrol positif. Ulangan
dilakukan sebanyak 4 kali. Medium pertumbuhan
nutrien agar yang telah disterilkan disiapkan
dalam cawan petri yang juga telah disterilkan.
Setelah medium memadat, permukaan medium
dispread dengan satu jenis bakteri uji. Sementara
itu, kertas cakram ditetesi dengan 25 µL larutan
uji. Sumuran yang telah ditetesi dengan larutan
uji diletakkan pada permukaan cawan petri yang
telah dispread dengan bakteri. Cawan petri
dibungkus dengan kertas dan diinkubasi di dalam
inkubator pada suhu 37oC selama 2 x 24 jam.
Setiap selang waktu 24 jam, dilakukan pengukuran
zona terang yang terbentuk di sekeliling kertas
cakram, yang  disebut dengan Daerah Daya
Hambat (DDH).
Penapisan Fitokimia dengan Metode Ciulei
(Budiyanto 2006).
Flavanoid
Ekstrak diuapkan hingga kering, kemudian
dilarutkan dalam 4-5 tetes HCl pekat. Munculnya
Warna merah atau merah ungu menunjukkan
adanya kandungan flavon, sedangkan warna
oranye menunjukkan adanya kandungan flavonon
Alkaloid
Sebanyak 2 gram ekstrak dilembabkan dalam 3-
5 ml NH3 pekat, lalu digerus menggunakan
mortar. Selanjutnya ditambahkan 20 ml kloroform
dan digerus ulang sampai homogen, kemudian
disaring. Filtrat yang diperoleh diteteskan pada
kertas saring, kemudian ditetesi lagi dengan
reagen Dragendorff sampai terbentuk warna
jingga yang menunjukkan uji positif adanya
alkaloid. Sisa filtrat diekstraksi dua kali
menggunakan HCl 10%. Ke dalam 2 buah tabung
reaksi masing-masing dimasukkan 5 ml filtrat hasil
ekstraksi. Tabung reaksi I diberi 2-3 tetes reagen
Meyer, sedangkan tabung II diisi 2-3 tetes reagen
Dragendroff. Reaksi positif ditunjukkan dengan
munculnya endapan kekuningan pada tabung I
dan endapan oranye/jingga pada tabung II
menunjukkan adanya alkaloid.
Minyak asiri
Ekstrak diuapkan hingga kering. Jika ada bau enak
pada residu, dilanjutkan dengan penambahan
beberapa tetes etanol, kemudian diuapkan kembali.
Masih adanya bau enak hasil proses penguapan
menunjukkan adanya minyka asiri dalam ekstrak.
Saponin
Sedikit ekstrak dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian ditambah dengan akuades
(ekstrak Artemisia : akuades = 1:1) dan dikocok
selama 5 menit. Gumpalan busa yang muncul
33
Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antibakteri In Vitro Ekstrak Heksana-petroleum Eter Artemisia...(Elizabeth B.E. Kristiani, dkk)
dengan ketinggian minimal 1 cm dan bertahan
selama ± 15 menit mengindikasikan adanya
saponin.
Sterol dan Triterpena
Ekstrak diuapkan hingga kering, kemudian residu
dilarutkan ulang dalam tabung reaksi meng-
gunakan 0,5 ml asetat anhidrat dan 0,5 ml
kloroform. Campuran tersebut ditetesi dengan 1-
2 ml H2SO4 pekat perlahan-lahan melewati
dinding tabung reaksi. Terbentuknya cincin violet
atau merah kecoklatan di sekitar dinding tabung
reaksi menunjukkan uji positif adanya sterol dan
triterpena.
Tanin
Ekstrak dilarutkan dalam 10 ml air panas,
ditambah dengan 5 tetes NaOH 10% kemudian
disaring. Filtrat dibagi dalam 3 tabung reaksi (i)
kontrol; (ii) ditambah 3 tetes larutan gelatin,
Munculnya endapan di dasar tabung menunjukkan
adanya tanin. Apabila endapan tidak ada berarti
ekstrak mengandung polifenol; (iii) ditambah
dengan 1-2 tetes larutan FeCl3. Adanya warna
biru kehitaman menunjukkan kandungan hydro-
lisatetanin sedangkan hijau kecoklatan menun-
jukkan adanya katekol (tanin terkondensasi).
Kumarin
Ekstrak diuapkan hingga kering, dilarutkan dalam
air panas kemudian didinginkan. Campuran dibagi
ke dalam 2 tabung (i) kontrol; (ii) ditambah dengan
0,5 ml NH3 10%. Pijaran yang kuat di bawah
sinar UV mengindikasikan adanya senyawa
kumarin dan turunannya.
ANALISIS DATA
Data kuantitatif nilai DDH dianalisa secara
statistik menggunakan analysis of Variance
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan nyata
perlakuan dengan kontrol, uji dilanjutkan  dengan
uji BNJ pada taraf uji 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparasi ekstrak tanaman A. cina Berg. ex
Poljako meliputi beberapa proses antara lain
pengeringan tanaman, pembuatan serbuk tanam-
an, maserasi serbuk tanaman, dan pemekatan
hasil maserasi sehingga diperoleh ekstrak untuk




Gambar 1.Beberapa tahapan dalam preparasi
ekstrak tanaman A. cina Berg. ex Poljakov
(A) tanaman kering Tanaman A. cina
Berg. ex Poljakov; (B) serbuk hasil dari
proses blender tanaman A. cina Berg. ex
Poljakov; (C) proses maserasi serbuk A.
cina Berg. ex Poljakov menggunakan
campuran pelarut heksana-petroleum eter
(1:1); (D) penguapan pelarut menggunakan
rotari evaporasi
Adanya kemampuan ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan muncul-
nya zona terang disekitar sumuran. Munculnya
luasan zona terang tersebut merupakan petunjuk
adanya kepekaan bakteri uji terhadap bahan
antibakteri yang digunakan. Respon penghambat-
an pertumbuhan bakteri terhadap pemberian
ekstrak Artemisia cina Berg. ex Poljakov pada
berbagai konsentrasi berbeda-beda (Gambar 2).
Gambar 2.Pola penghambatan ekstrak A. cina Berg ex
Poljakov terhadap bakteri E. Coli dan S.
aureus setelah masa inkubasi 24 jam
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi ekstrak Artemisia cina
yang diberikan pada bakteri E. coli dan S. aereus
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuh-
an kedua bakteri pada taraf 5% (Tabel 1).
Pemberian konsentrasi ekstrak Artemisia cina
100 mg/l menunjukkan penghambatan pertumbuh-
an bakteri E. coli yang nyata lebih tinggi diban-
dingkan pada perlakuan konsentrasi 0mg/l, 50mg/
l, dan 75mg/l, selanjutnya peningkatan konsentrasi
ekstrak Artemisia cina 150mg/l dan 200mg/l tidak
mampu meningkatkan penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri E.coli. Sedangkan respon
S.aureus, perlakuan konsentrasi ekstrakArtemisia
cina  pada 150mg/l menunjukkan penghambatan
yang nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan
0mg/l, 50mg/l, 75mg/l, 100mg/l, selanjutnya
peningkatan konsentrasi hingga 200mg/l tidak
mampu meningkatkan penghambatan pertumbuh-
an bakreri S.aereus. Dalam hal perlakuan bakteri
terhadap konsentrasi ekstrak Artemisia cina hasil
menunjukkan bahwa pemberian ekstrakArtemisia
cina pada berbagai konsentrasi tidak menunjuk-
kan perbedaan penghambatan pertumbuhan
bakteri secara nyata pada E.coli dan S.aereus.
Tabel 2. Hasil penapisan fitokimia ekstrak




3 Minyak atsiri ++
4 Saponin +
5 Sterol dan triterpena +




Diameter daya hambat (rerata ± SD (mm))
E. coli S. aureus
0 2,00 ± 1,68 A 0,75 ± 0,96 A
50 6,00 ± 0,00 B 9,00 ± 2,45 B
75 10,50 ± 6,66 B 13,50 ± 2,38 BC
100 14,75 ± 5,91 C 10,25 ± 2,63 B
150 10,25 ± 4,91 B 15,00 ± 4,16 C
200 8,25 ± 3,11 B 11,00 ± 1,15 B
Tetrasiklin 27,00 ± 11,49 D 42,50 ± 9,57 D
Tabel 1. Diameter daya hambat (DDH) oleh ekstrak A.
cina Berg ex Poljakov terhadap bakteri E. coli
dan S. aureus setelah masa inkubasi 24 jam
Ekstrak dimasukkan ke dalam sumuran media-
agar yang telah dispread dengan bakteri yang
berdifusi pada media-agar supaya mempermudah
penetrasi zat-zat, termasuk bahan aktif pada
ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri
(Pelczar dan Chan 1988). Aktivitas penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri uji kemungkinan
disebabkan oleh kandungan bahan aktif yang
terdapat dalam ekstrak seperti senyawa flavonoid,
alkaloid, minyak asiri, saponin, sterol dan triterpen,
tanin, dan kumarin (Tabel 2 dan Gambar 3).
Gambar 3. Hasil pengujian fitokimia ekstrak ekstrak
heksana  petroleum eter (1:1v/v) Artemisia
cina Berg. ex Poljakov. A. Uji flavonoid;
B. Uji alkaloid; C. Uji saponin; D. Uji sterol
dan triterpena; E. Uji tanin terhidrolisis;
F. Uji kumarin
Cowan (1999) menyebutkan bahwa beberapa
golongan senyawa bahan alam atau senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antibakteri antara lain senyawa fenolik, polifenol,
quinon, flavon, flavonoid, tanin, kumarin, terpenoid,
alkanoid, lektin, dan polipeptida. Ekstrak heksana
daun A. nilagirica mengandung alkaloid, asam
amino, flavonoid, fenol, kuinina, tannin, dan
terpenoid (Ahameethunisa dan Hopper, 2010),
sementra dePadua et al. (1999) menyatakan bahwa
kandungan senyawa-senyawa kimia yang ter-
dapat dalam Artemisia cina antara lain flavonoid,
asam fenol, kumarin, alkanoid, dan minyak asiri.
Pada hasil pengujian penapisan fitokimia secara
kualitatif dapat ditemukan adanya kandungan
senyawa aktif lain yaitu sterol dan triterpen serta
saponin.
Semakin besar kandungan bahan aktif dalam
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bertambah. Akan tetapi sampai pada batas
konsentrasi tertentu kemampuan daya hambat
maksimal dan semakin menurun dengan bertam-
bahnya konsentrasi. Hal tersebut diduga pada
konsentrasi tinggi larutan semakin pekat sehingga
daya difusi zat aktif semakin aktivitas daya
hambat menurun.
Mekanisme kerja dari ekstrak Artemisia cina
Berg. ex Poljakov kemungkinan bersifat bakterio-
statik karena karena setelah rentang waktu pe-
ngamatan 24 jam, zona terang disekitar sumuran
relatif tidak menunjukkan peingkatan aktivitas
yang berarti. Jawetz et al. 1995 dan Setyaningsih
2004 menyatakan bahwa aktivitas bakteriostatik
ditandai dengan terjadinya penghambatan
perkembangbiakan bakteri, namun perkembang-
biakan tersebut akan berlangsung kembali bila zat
antibakteri telah berkurang atau habis.
Pada semua konsentrasi ekstrak yang diujikan,
daya penghambat ekstrak terhadap pertumbuhan
kedua jenis bakteri lebih kecil dibandingkan
dengan daya hambat antibiotik standar tetrasiklin.
Hal tersebut dikarenakan ekstrak masih merupa-
kan ekstrak kasar (crude extract) yang merupa-
kan campuran berbagai jenis senyawa yang tidak
semuanya bersifat antibakteri sedangkan larutan
standar antibiotik tetrasiklin hanya terkandung
senyawa tunggal tertasiklin.
KESIMPULAN
Ekstrak Artemisia cina pada konsentrasi 100
mg/l menunjukkan penghambatan pertumbuhan
bakteri E. coli yang lebih tinggi dibandingkan pada
perlakuan konsentrasi 0mg/l, 50mg/l, dan 75mg/l,
perlakuan ekstrakArtemisia cina pada konsentrasi
150mg/l menunjukkan penghambatan pertumbuh-
an S. Aureus yang nyata lebih tinggi dibandingkan
perlakuan 0mg/l, 50mg/l, 75mg/l, 100mg/l. Ekstrak
A. cina mengandung flavonoid, alkaloid, minyak
esesial, saponin,sterol, triterpen, tanin dan coumarin.
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